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Every artist needs ideas, experience, and taste to create a work. Therefore, the 
authors chose donuts as the object of study because the author has an interesting 
experience about donuts, Like growing up in a donut producer environment and has 
memories of the process of making donuts. The author also found a personal 
contemplation between making donuts and the process of human life. In this 
statement the author believes that the process of making donuts is like a metaphor 
for life. It’s like a round donut shape symbolizes the infinity of ideas, the donut hole 
represents a sacrifice, and the various flavors sprinkled on it symbolize a result to 
be achieved for the process that has been passed. 
The author is inspired by the work of Eric Joyner, Elia Nurvista, and Peter 
Anton. The Author hopes that the appreciators can give good suggestions for the 
results of personal contemplation experienced by the author through painting, the 
appreciators can appreciate the process more, interpret achievements, and 
remember that doing something, including making art, cannot be separated from 
God's hand. 
The authors used acrylic and clay paints as media, The foundation of creation 





psychology. The creation of this painting adopted the L.H Chapman method which 
includes several stages, namely the stages of finding ideas or ideas on donuts. The 
next stage is developing and refining ideas such as looking for references as well as 







Khamida, Nur Abdillah. 2020. Donat sebagai Metafora Visual dalam 
Kontemplasi Personal. Program Studi Seni Rupa Murni, Antropologi 
dan Seni, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing  : Mayang Anggrian,  M.Pd. 
Kata Kunci : Donat, Metafora Visual, Kontemplasi, Seni Lukis. 
Setiap seniman membutuhkan ide, pengalaman, dan selera yang tinggi untuk 
menciptakan sebuah karya. Oleh karena itu penulis memilih donat sebagai objek 
kajian karena penulis memiliki pengalaman yang menarik mengenai donat. Penulis 
juga menemukan kontemplasi personal antara pembuatan donat dengan proses 
hidup manusia. Pada penciptaan ini penulis meyakini bahwa proses pembuatan 
donat itu seperti sebuah metafora kehidupan. Seperti bentuk donat yang bulat 
melambangkan ketidakterbatasan ide, lubang donat melambangkan sebuah 
pengorbanan, dan aneka rasa yang ditabur diatasnya melambangkan sebuah hasil 
yang ingin dicapai atas proses yang telah dilalui.  
Penulis terinspirasi dari karya Eric Joyner, Elia Nurvista, dan Peter anton. 
Penulis berharap dapat memberikan sugesti baik kepada apresiator atas hasil 
kontemplasi personal yang dialami penulis melalui karya lukis, dengan harapan 
apresiator dapat lebih menghargai proses, memaknai pencapaian, dan mengingat 
bahwa dalam melakukan suatu hal termasuk berkesenian tidak bisa lepas dari kuasa 
Tuhan. Landasan penciptaan meliputi proses pembuatan donat, Surealisme, 





Penciptaan karya seni lukis ini mengadopsi metode L.H Chapman yang meliputi 
beberapa tahapan, yaitu tahapan menemukan gagasan atau ide pada donat. Tahap 
selanjutnya mengembangkan dan menyempurnakan gagasan seperti pencarian 
referensi juga membuat sketsa, tahap terakhir memvisualisasikan ke dalam sebuah 
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1.1 Latar Belakang 
Setiap seniman memiliki ide yang berbeda antara satu dengan lainnya, 
karena pada dasarnya setiap manusia memiliki pengalaman, emosi, dan 
seleranya masing masing dalam berkarya. Seperti yang diterangkan oleh 
Sudarmadji (1979: 9) di dalam Dasar-Dasar Kritik Seni rupa sebagai berikut :  
Kaum seniman yang berkepribadian yang kuat ialah mereka yang 
dalam proses interaksi antara diri dan lingkungannya punya kekuatan 
memilih dan menentukan. Memang ia tidak lepas dari pengaruh, namun 
dalam keterpengaruhannya dia mempunyai ciri khas sehingga dengan 
mudah dibedakan antara seseorang dengan yang lain. Dalam seni rupa 
banyak cara dan cirinya, bisa dalam pewarnaan, dalam penyusunan 
bentuk, dalam sapuan kuas, dalam pemikiran tema dan sebagainya. 
 
Melalui pengalaman dan proses memaknai lingkungan itulah seorang 
seniman dapat terus berkembang dan memunculkan ide-idenya dalam sebuah 
karya walaupun dari hal yang sederhana sekalipun. Ide berkesenian yang muncul 
dapat diperoleh dari mana saja termasuk di kehidupan sehari-hari baik alam, 
interaksi dengan manusia lain, bahkan sampai makanan yang selalu memberikan 
energi untuk terus berkarya. Terkadang manusia hanya sibuk memasukan 
makanan itu kedalam mulut, tanpa memikirkan bagaimana makanan itu bisa ada 
dan sampai pada genggamannya hari ini. Padahal makanan yang memberikan 
kita energi itupun juga merupakan hasil karya dari seseorang yang 





satu makanan yang dekat dengan keseharian penulis adalah kue donat. Selain 
penulis merupakan produsen donat, kue dengan bentuk bulat dan berlubang di 
bagian tengahnya itu sering menjadi pilihan saat sarapan atau sekedar menjadi 
teman minum kopi. 
Keseharian penulis yang dekat dengan proses pembuatan donat itu 
membuat penulis menemukan kontemplasi secara personal terhadap kue 
tersebut. Kontemplasi yang dimaksud adalah sebuah perenungan yang 
mendalam atas sesuatu hingga ditemukannya sebuah pemikiran atau jawaban 
untuk menuntun seseorang menjadi lebih baik. Kontemplasi menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah renungan dan sebagainya dengan kebulatan 
pikiran atau perhatian penuh. Adapun asal-usul kata kontemplasi berasal dari 
Bahasa Latin (contemplore) berarti merenung dan memandang. Max Weber, 
(2012:399400) dalam Syamsiar (2014:101)  menjelaskan:  
Kontemplasi tidak selalu mengabaikan secara pasif mimpi atau 
hipnotis-diri sederhana, meski inilah yang sering ditemukan dalam 
praktiknya. Sebaliknya jalan kontemplasi agak berbeda, yaitu 
pengkonsentrasian penuh semangat kebenaran-kebenaran tertentu. 
Aspek penentu proses ini bukan isi kebenaran - kebenaran, yang 
seringkali terasa sederhana bagi yang bukan mistikus, melainkan lebih 
merupakan tipe penitikberatan yang diberikan kepada kebenaran. 
Kebenaran – kebenaran mistis mulai dengan mengasumsikan posisi 
sentral di dalam dunia, dan berupaya mengintegrasikan semua jalinan 






Kontemplasi personal yang dialami penulis menyeluruh ada pada kue 
donat itu sendiri, baik dari pengalaman empiris, proses pembuatan sampai 
bentuknya. Penulis akan mewujudkan kontemplasi personalnya dengan donat ke 
dalam bentuk metafora visual. Metafora sendiri dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah (2008:59) pemakaian kata atau kelompok kata bukan dengan 
arti sebenarnya melainkan sebagai gambaran yang berdasarkan persamaan atau 
perbandingan. Maka dapat dikatakan metafora visual adalah sebuah 
penggambaran suatu objek dengan pengalihan makna yang sebenarnya. Visual 
donat yang nanti akan muncul bukan semata-mata berbicara mengenai makanan, 
tetapi ada sebuah makna dibaliknya yang merupakan hasil kontemplasi personal 
tadi.  
Pengalaman kontemplasi personal yang telah diuraikan dalam ide 
penciptaan selanjutnya diproyeksikan kedalam bentuk karya seni lukis, dengan 
menggunakan media cat akrilik dan tekstur yang terbuat dari campuran tepung 
maizenna. Penggunaan media tepung maizenna dipilih dengan pertimbangan  
untuk penguatan keselarasan konsep atara objek perupaan makanan dan bahan 
makanan yang akan melebur dalam suatu karya seni.  Pemilihan warna dan 
permainan komposisi dari tekstur divisualisasikan secara sureal tergantung dari 
jenis rasa dan makna dibalik rasa donat tersebut. Dalam penciptaan ini penulis 
membatasi kedalam empat rasa yaitu rasa gula halus atau rasa yang paling 
sederhana dari kue donat merupakan metafora penulis yang ingin berkarya dari 
hal yang sederhana, rasa coklat yang nantinya akan ditarik metaforanya kedalam 





yang berhubungaan dengan emosi dan support system penulis dan rasa teh hijau 
yang memiliki metafora ketenangan dan spritualitas. Ketenangan tersebut tidak 
lain merujuk pada kontemplasi antara penulis dengan Tuhan, penulis meyakini 
bahwa setiap hal baik di kehidupan sehari-hari maupun dalam proses 
berkesenian adalah tidak lepas dari kuasa Tuhan. 
1.2 Rumusan Ide Penciptaan 
1. Mengapa donat dijadikan sebagai metafora visual? 
2. Bagaimana wujud kontemplasi personal dalam objek donat? 
3. Bagaimana bentuk metafora visual donat dalam kontemplasi personal? 
1.3 Orisinalitas 
Penciptaan sebuah karya tentu diperlukan orisinalitas dari sebuah karya 
sebagai referensi pembanding dan pembeda dari karya yang telah ada 
sebelumnya. Pada penciptaan ini penulis menarik orisinalitas dari seniman 
dalam dan luar negeri, yaitu Popo Iskandar dan seniman asal Amerika Peter 
Anton, dan Eric Joyner. 
Popo Iskandar merupakan salah satu seniman maestro Indonesia yang 
memiliki konsentrasi metafora dalam sebuah karya. Serinya yang terkenal 
adalah lukisan tentang hewan, khususnya kucing. Ia mengalami kontemplasi 
personal kepada seekor kucing sehingga objek kucing yang muncul di karyanya 
merupakan wujud metafora sifat yang ada pada manusia. Inti persamaan karya 
penulis dengan karya Popo adalah sama-sama berbicara mengenai metafora dan 





metafora yang diangkat oleh Popo adalah sifat binatang, sedangkan karya 
penulis adalah metafora dari sebuah makanan.  
 
Gambar 1.1 : Karya lukis Popo Iskandar, “Kucing”, 1979, 57 x 65 cm, Cat Minyak Pada Kanvas. 
Sumber: https://lukisanku.id/lukisan-kucing-popo-iskandar/, diakses tanggal : 21 Februari 2019. 
 
Peter Anton menarik perhatiannya pada peran makanan dalam kehidupan 
sehari-hari dan sepanjang sejarah. Ia menganggap makanan bukan hanya tentang 
mempertahankan hidup tetapi secara historis makanan juga menjadi alasan 
banyak konflik dan perang di dunia. Selain itu alasan Anton tertarik kepada 
makanan adalah bagaimana makanan tersebut mengaktifkan gairah dan emosi 
seseorang dengan makanan akan ingatan-ingatan tertentu.  
Kesamaan ide penciptaan dari Peter Anton adalah pemilihan objek makanan 
sebagai pokok perupaan. Tetapi perbedaannya karya yang dihasilkan penulis 
tidak berupa instalasi makanan secara gigantic, melainkan karya lukis dengan 
tekstur. Selain itu karya yang dihasilkan Anton lebih kepada pemindahan ide 






Gambar 1.2: Karya instalasi Peter Anton, “Divine Donuts” (© 2014). Mixed media, 27 x 36 x 6 
in. Sumber : https://news.artnet.com/market/interview-with-peter-anton-311312, diakses tanggal : 
21 Februari 2019  
 
Eric Joyner  adalah seniman asal Amerika yang memiliki pokok perupaan 
berupa benda mati yang ada di sekitarnya. Kebanyakan lukisannya 
memunculkan objek robot dan donat yang digambarkan dengan gaya surealistik. 
Persamaan yang muncul antara karya Eric dengan karya penulis adalah sama 
sama melukiskan donat dengan penggambaran surealistik. Tetapi perbedaannya 
Eric menitikberatkan  pokok  perupaannya pada objek robot kaleng, dan donat 
sebagai musuh dari robot  tersebut. Sedangkan karya penulis menitikberatkan 
objek donat itu sendiri yang di visualkan secara surealistik.  
 
Gambar 1.3: Lukisan Eric Joyner “On A Roll”, Cat Akrilik pada Kanvas, 2018 Sumber : 






1.4 Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1.4.1  Tujuan Penciptaan 
1. Mengetahui makna metafora dari kue donat secara visual atau dalam karya 
lukis. 
2. Mengetahui wujud kontemplasi personal dalam objek donat dalam sebuah 
karya lukis. 
3. Mengetahui bentuk metafora visual dari wujud donat yang dimaksud, 
sehingga kontemplasi personal tersebut dapat memberikan referensi visual 
dalam sebuah karya lukis. 
4. Memberikan sugesti baik kepada apresiator atas hasil kontemplasi 
personal yang dialami penulis melalui karya lukis, dengan harapan 
apresiator dapat  lebih menghargai proses, memaknai pencapaian, dan 
mengingat bahwa dalam melakukan suatu hal termasuk berkesenian 
adalah tidak lepas dari kuasa Tuhan.  
1.4.2  Manfaat Penciptaan 
1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan  
Hasil Penciptaan ini dapat memberikan wawasan dalam perkembangan 
ilmu pendidikan dan kesenian. 
2. Bagi Universitas Brawijaya 
Sebagai tambahan referensi bagi universitas untuk data pustaka khususnya 
dalam bidang kesenian. 
3. Bagi Masyarakat 
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan penciptaan 





untuk dapat memahami metafora visual dari objek donat yang merupakan 
hasil kontemplasi personal penulis 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai syarat kelulusan dan sebagai sarana belajar untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai penciptaan karya seni khususnya bentuk metafora 









2.1 Kajian Sumber Ide Penciptaan 
2.1.1 Sumber Inspirasi dari Donat 
Donat adalah satu dari sekian banyak kue yang familiar di telinga 
seseorang, baik karena bentuknya yang khas ataupun karakternya yang kerap 
kali dijadikan sebagai kue selingan pengganjal perut. Meskipun popular, sejarah 
perkembangan donat di dunia sendiri masih simpang siur dan tidak diketahui 
pasti mengenai permulaannya. Salah satu ceritanya adalah donat pertama kali 
diperkenalkan oleh seorang berketurunan Belanda pada abad 19 ke Amerika 
dengan sebutan awal Olykoek. Olykoek dalam bahasa Belanda berarti “kue 
minyak”, yaitu kue manis yang digoreng dengan lemak atau minyak. Sedangkan 
istilah donat sendiri muncul di Amerika yang menggabungkan kata dough dan 
nut. Dalam History of New York (1809), penulis Washington Irving 
menggambarkan kue donat ini terbuat dari adonan manis yang berbentuk bulat, 
digoreng dengan minyak dan lemak babi, yang disebut dengan doughnut (kue 
adonan kacang sebagai isian yang berlemak). Saat ini, kata doughnut sudah 
mengalami peluruhan menjadi donut, dan di Indonesia disebut donat.  
Sedangkan versi keduanya seperti yang ditulis Miya Suzuka (2017, para.1) 
dalam artikelnya menurut National Dunking Association of America (NDAA) 
penemu donat adalah Hanson Crocket Gregory namun terdapat dua versi kisah 
yang berbeda. Pertama, Hanson Gregory adalah seorang kapten kapal asal 





sedang menakhodai kapal dengan menggunakan kedua tangan di anjungan 
kapal. Pada saat itu, sang kapten bermaksud untuk memakan sepotong kue 
goreng. Namun karena tiba-tiba badai datang, secara spontan dia menancapkan 
kue goreng tersebut pada tiba badai datang, secara spontan dia menancapkan kue 
goreng tersebut pada jari-jari roda kemudi kapal, sehingga berlubang. Setelah 
badai mulai reda, Gregory kemudian mengambil kembali kuenya yang masih 
tertancap, dan menyadari kini ada lubang di bagian tengahnya. Terkesan oleh 
kreasinya tersebut, Gregory kemudian meminta koki kapal agar membuat roti 
goreng dengan lubang tepat di bagian tengah. Walaupun kisah ini sangat terkenal 
di seluruh dunia, namun asal-usul donat tersebut masih diragukan, jika dianggap 
menjadi asal usul lubang pada bagian tengah donat. Kisah kedua, Hanson 
Gregory adalah nama seorang anak laki-laki berumur 15 tahun asal Maine, 
Amerika Serikat. Ketika ibunya membuat kue, Hanson melihat bagian tengah 
kue tersebut belum matang. Hanson pun mencungkil bagian tengah kue dengan 
pisau sehingga berlubang. Ketika sudah dewasa, Hanson menjadi seorang 
nakhoda kapal dan kue buatannya tersebar hingga ke berbagai dunia, termasuk 
Indonesia. 
Perjalanan sejarah donat di Indonesia sendiri mulai dikenal pada tahun 
1968 oleh pasar Indonesia. Gerai American Donut dalam gelaran Djakarta Fair 
menjadi perintis awal menggoreng donat mempergunakan mesin otomatis. 
Hingga berubah nama menjadi Pekan Raya Jakarta (PRJ), stand American Donut 
tetap ada hingga kini. Baru pada tahun 1985 dibukalah gerai Dunkin’ Donuts 





gerai yang khusus menjual donat, dan pada tahun 2005 hadirlah J.CO Donuts 
and Coffee diikuti beberapa gerai sejenis dengan berbagai merek. 
Terlepas dari selayang pandang mengenai asal usul donat, bagi penulis 
donat memiliki daya tariknya sendiri, karena penulis memiliki pengalamnnya 
sendiri dalam mengenal dan memaknai donat sehingga dijadian ide penciptaan. 
Kontemplasi personal yang sebelumnya disebut merujuk pada pemikiran 
terpusat penulis memaknai donat istu sendiri. Adapun beberapa alasan donat 
dipilih menjadi objek ide penciptaan metafora visual yaitu: 
2.1.2 Pengalaman Empiris 
Pengalaman empiris yang dimaksud adalah kedekatan penulis dengan 
objek donat dalam kehidupan nyata. Empiris dapat diperoleh seseorang melalui 
pengamatan, eksplorasi dan dapat  mendeskripsikanya. Penulis mengamati donat 
bermula dari latar belakang penulis yang dilahirkan seorang ibu pemroduksi 
donat. Sehingga bahan, cara pembuatan, dan rasa donat sudah akrab di 
lingkungan penulis sejak kecil. Sampai waktu dewasa sang ibu menurunkan 
resepnya untuk dipelajari dan diwarisi penulis. Penulis mulai terbiasa dan 
menyukai proses pembuatan donat, tetapi terlepas dari hal tersebut, pewarisan 
resep tersebut adalah intinya, dimana seorang ibu memberikan ilmu untuk 
anaknya. Idealnya dalam sebuah keluarga, orang tua mewarisi harta, tetapi 
sayangnya harta atau material masih menjadi masalah perekonomian dikeluarga 
penulis, sehingga ilmu tersebut yang akhirnya diwariskan. Menyadari itu penulis 
mulai mengeksplorasi bahwa ilmu yang diberikan ibu tidak akan habis layaknya 





pengalaman penulis belajar di akademisi seni menjadi latar belakang munculnya 
pengalaman empiris penulis terhadap kue donat untuk dijadikan sebuah karya. 
2.1.3 Proses Pembuatan 
Proses pembuatan donat secara konvensional memang melalui banyak 
tahapan, tetapi justru berangkat dari  tahapan-tahapan tersebutlah penulis 
menarik nilai metaofora sebuah proses atas pencapaian suatu hal. Dalam 
kesempatan ini, penulis menganalogikannya dengan proses penulis dalam 
berkesenian. Proses pembuatan donat sendiri, terdiri dari beberapa tahap yaitu, 
proses pengumpulan bahan, proses pencampuran bahan (mengadoni), proses 
pengembangan, proses pembagian, proses pengembangan kedua, proses 
pematangan, dan pemberian toping rasa. 
1. Proses Pengumpulan Bahan 
Menurut Unilever Foods Solutions Indonesia (2016) bahan-bahan donat 
meliputi, tepung protein tinggi, kentang yang 
 
   Gambar 2.1: Beberapa bahan untuk membuat kue donat  
 Sumber : Dokumentasi penulis pada 11 Maret 2019. 
 
dihaluskan, pengembang (yeast instans), gula, susu bubuk, garam, kuning 





bahan dasar pembuatan donat tersebut seperti ilmu dasar yang di pelajari 
dalam berkesenian, seperti nirmana, gambar bentuk, gambar model, 
gambar teknik sketsa, sampai pengetahuan mengenai warna, komposisi, 
dsb. 
2. Proses Pencampuran Bahan 
   
Gambar 2.2 : pencampuran bahan atau proses mengadoni   
Sumber : Dokumentasi penulis pada 11 Maret 2019. 
 
Proses dimana semua bahan dicampur dan diadoni hingga kalis atau tidak 
lengket penulis analogikan dalam proses kesenian yaitu proses pengolahan 
ide dari ilmu apa yang sudah didapat sebelumnya. Bahan dasar donat yang 
diaduk menjadi satu layaknya menjadi metafora otak yang sedang 
memproses data, masukan, kritik yang telah di terima. 
 
3. Proses Pengembangan 
Proses ini bertujuan untuk memberikan waktu pada yeast untuk bereaksi 
sehingga adonan dapat mengembang dan tidak bantat. Perlu waktu sekitar 






Gambar 2.3: Adonan yang sudah kalis dibiarkan beberapa waktu untuk proses pengembangan. 
Sumber : Dokumentasi Penulis pada 11 Maret 2019. 
 
Proses ini penulis analogikan dalam mengolah sebuah ide dan masukan 
dari luar perlu waktu untuk dikembangkan agar menjadi sebuah ide yang 
orisinil dengan eksekusi yang tepat nantinya.  
 
4. Proses Pembagian  
Proses pembagian adonan yang telah mengembang menjadi bentuk yang 
lebih kecil dan teratur, untuk nantinya di beri sedikt waktu pengembangan 
dan dilubangi. Proses tersebut  penulis analogikan, setalah menemkan 
sebuah ide dalam kesatuan  tekad, perlu diadakan pemfokusan dalam 
pilihan yang diambil. Sehingga ide yang didapat terfokus dan mendalam. 
Dalam pengalaman penulis proses ini layaknya pemilihan minat dalam 
berkesenian. Penulis memilih seni lukis untuk diperdalam dan menjadi 
satu fokus, walaupun sebenarnya dalam seni rupa murni terdapat seni 


















Gambar 2.5: adonan donat yang telah diberi lubang. Sumber : Dokumentasi penulis pada 11 
Maret 2019 
 
5. Proses Pematangan 
Proses pematangan dalam pembuatan donat secara konvensional adalah 
dengan cara digoreng dengan minyak dengan nyala api sedang. Roses 
penggorengan ini penulis analogikan dengan pematangan dari sebuah ide 






Gambar 2.6: proses penggorengan donat.  Sumber : Dokumentasi penulis pada 11 Maret 2019. 
 
6. Proses Pemberian Rasa (Toping)  
Proses ini merupakan tahap terakhir dalam pembuatan donat, dimana 
donat yang matang siap untuk diberi tambahan rasa diatasnya (toping). 
 
Gambar 2.7 donat yang telah diberi rasa diatasnya, terlihat dalam gambar (1) Rasa Gula Halus, 
(2) Rasa Coklat, (3) Rasa Strawberry, (4) Rasa The Hijau (Matcha). Sumber : Dokumentasi 
penulis pada 11 Maret 2019. 
 
 
Proses terakhir ini penulis analogikan sebuah hasil atau pencapaian yang 
didapat setelah menuai beberapa proses sebelumnya. Rasa yang seperti apa 
sama halnya hasil yang di capai ingin seperti apa, tentu hasil tersebut tidak 





Dalam kesempatan ini penulis hanya membatasi empat rasa, yaitu rasa 
gula halus, coklat, strawberry, dan teh hijau.  
 
2.1.4 Bentuk dan Jenis Rasa di atas Donat  
Kontemplasi personal penulis pada donat sendiri dapat diperoleh dari 
memaknai sebuah bentuk dank e empat rasa yang dipilih untuk dijadikan karya 
rupa. Keempat rasa tersebut adalah rasa gula halus, rasa coklat, rasa stroberi, dan 
rasa the hijau. Adapun bebrapa alasannya antara lain: 
1. Rasa Gula Halus 
Rasa ini adalah rasa yang sederhana dari donat konvensional pada 
umumnya, karena hanya dengan ditaburi gula halus donat siap disajikan. 
Konsep sederhana itulah yang menjadi fokus kontemplasi penulis pada 
rasa ini. Rasa gula halus yang sangat dasar dan sederhana penulis 
analogikan dalam berkarya ingin berangkat dari hal-hal yang sederhana 
pula. Rasa gula halus yang klasik tapi manis seolah menjadi metafora dari 
karya yang nanitinya dibuat penulis.  
 
Gambar 2.8: Donat dengan rasa gula halus. Sumber : Dokumentasi penulis pad 11 Maret 2019 
 





Coklat sebagai tambahan rasa beberapa kue memang menjadi suatu hal 
yang biasa. Sebagian besar orang menyukai dan memilih rasa coklat dalam 
sajian manisnya baik dari anak-anak, remaja hingga dewasa. Rasanya yang 
hangat, manis, dan sedikit pahit mampu menembus penikmat di berbagai 
kalangan. Sifat rasa coklat yang mampu bertahan di berbagai kalangan 
tersebut menjadikan rasa coklat ramah dilingkungan sosial. Dalam kondisi 
ini penulis menarik metafora keramahan rasa coklat sama halnya dengan 
harapan penulis pada karyanya yang dipengaruhi dan mempengaruhi 
lingkungan sekitarnya. Walaupun rasa yang muncul manis dan sedikit 
pahit, sama halnya dengan respon apresian dalam suatu karya, akan 
muncul getaran “positif” atau getaran “negatif” yang menyadarkan, karya 
tersebut tetap mampu masuk dan disukai banyak orang. 
 
 
Gambar 2.9 : donat dengan ras coklat Sumber : Dokumentasi Penulis pada 11 Maret 2019 
 
3. Rasa Stroberi 
Buah berwarna merah ini memang sering juga digunakan sebagai 





bentuknya yang manis juga menjadi alasan. Tetapi rasa yang ditawarkan 
oleh buah ini tidak terduga, bisa saja kebetulan terasa manis, dan bisa pula 
masam sejak awal. Tetapi dalam kondisi ini, rasa stroberi yang dimaksud 
adalah stroberi yang telah diolah menjadi selai atau buttercream dengan 
citarasa stoberi. Warnanya masih identik dengan nuansa merah, pink dan 
sejenisnya. Menurut Marian L. David dalam Sulasmi (2001:37) warna 
merah memberi rangsangan sifat dan emosi manusia berupa rasa cinta, 
nafsu, kekuatan, berani, menarik, bahaya, dosa,pengorbanan, vitalitas. 
Warna dengan nuansa merah memang identik dengan emosi baik emosi 
kasih, emosi marah atau yang lainnya, simbol mawar merah, hati merah 
menjadi salah salah satu tandanya. Dalam kondisi ciri khas warna merah 
stroberi yang menjadi fokus kontemplasi penulis. Warna merah yang 
merujuk pada emosi, penulis analogikan dengan support system yang 
mendukung penulis dalam berkarya, karena emosi seperti rasa sayang, 
cinta, bahkan sampai nafsu berngkat dari subjek support system di sekitar 
penulis. Support system disini merujuk pada keluarga, kekasih, dan teman 
yang masing-masing subjeknya memunculkan emosi tersendiri. Rasa 
manis dan masamnya stroberi menjadi metafora keadaan emosi yang di 
terima penulis jika berada di lingkungan support system tersebut. Memori 
bersama orang-orang itulah yang nantinya akan direspon menjadi karya 






Gambar 2.10 : Donat dengan rasa stroberi Sumber: Dokumentasi penulis pada 11 Maret 2019 
 
4. Rasa Teh Hijau 
Teh hijau banyak diproduksi di Negara Tiongkok dan Jepang, sampai saat 
ini tradisi meminum teh yakni the hijau masih menjadi kebiasaan 
masyarakat Jepang. Tradisi minum teh tersebut disebut Chanoyu (Ajeng, 
2019). Dalam Chanoyu terdapat beberapa filosofi yang ingin dicapai oleh 
masyrakat Jepang, yaitu Wa (Harmoni), Kei (Rasa Hormat), Sei 
(Kemurnian), Jaku (Ketenangan). Beberapa filosofi tersebut tercermin dari 
mulai persiapan, proses hingga penyajian teh yang dilakukan masyarkat 
Jepang. Jadi konsep sebenarnya dalam upacara meminum teh adalah 
bukan seberapa harum teh itu disajikan melainkan proses yang dilalui 
untuk dapat menyajikan teh dengan kualitas baik dan membawa 
penikmatnya menuju ketenangan, kemurnian, kehormatan dan harmoni 
(balance). Penyaji teh berharap kemurnian dan ketenangan yang dirasakan 
oleh penikmat teh dapat menyadarkan pikirannya bahwa dari mana 
sesorang itu hidup dan kemana seseorang itu akan kembali, yakni 
mengingat kepada dewa-dewa yang mereka percayai. Sejarah filosofis teh 





karya, bahwa hidup,berpikir, berkarya, sampai pada perwujudannya 
semuanya tidak lepas dari kuasa Tuhan. 
 
Gambar 2.11 : Donat dengan rasa teh hijau Sumber : Dokumentasi penulis pada 11 Maret 2019 
 
2.2 Sumber Inspirasi dari Perupa 
2.2.1 Eric Joyner 
Karya Eric Joyner menampilkan visual yang surealis dengan robot dan 
donat sebagai objek utamanya. Konsentrasi Eric sebenarnya ada pada robot 
imajinatifnya itu, dan donat sebagai musuh dari robot tersebut. Paduan 
landscape dan kepiawaian Eric dalam gambar bentuk membuat lukisannya 
memiliki nilai estetis sendiri. Visual seperti di negeri dongeng itulah yang 
menginpirasi penulis untuk membuat karya dengan objek donat. Tentu dengan 
kontemplasi personal yang dialami penulis terhadap donat akan memunculkan 







Gambar 2.12: Eric Joyner, Dynamo, 2011 Sumber : https://ericjoyner.com/galleries. Diakses pada 
18 Maret 2019 
 
2.2.2 Elia Nurvista 
Elia adalah salah satu seniman perempuan Indonesia yang kaya dengan 
karya konseptualnya. Hobi memasaknya pun ia curahkan kedalam karya, maka 
tidak jarang karya Elia memiliki konsentrasi pada makanan. Tetapi ia memiliki 
pandangan bahwa makanan sendiri tidak sesederhana sebagai kebutuhan 
konsumsi saja, melainkan memiliki nilai yang kompleks dibaliknya, sejarah, 
nilai, estetika, sampai politik. Salah satu karyanya yang terkenal ada di Binneale 
Jogja 2015 dengan judul Hunger Inc. Dalam karya instalasinya ia menampilkan 
beras lengkap dengan karungnya yang memiliki simbol bulog, dan tulisan 
hunger inc, tak berhenti disitu ia menampilkan sebuah video yang menayangkan 
berita mengenai raskin (beras miskin) dan mengundang apresian khususnya 
warga sekitar Jogja National Museum yang menerima raskin untuk 
menyampaikan argumennya terhadap pembagian raskin. Melalui karyanya ia 
ingin berbicara bahwa makanan adalah pokok, dan melalui makanan pula ia 





disediakan pemerintah menurutnya terlalu sulit dipahami sehingga banyak kasus 
pembagian raskin yang tidak merata. 
 
Gambar 2.13 : Elia Nurvista, Hunger Inc. 2015 Sumber : Matheus Rocha Pitta, 2018 
 
Dalam kondisi ini penulis terinpirasi oleh ide Elia Nurvista, yang memiliki 
hobi memasak, dan menciptakan karya dengan fokus makanan, penulis setuju 
bahwa setiap makanan memiliki nilai, sejarah, filosofis, sampai kedudukannya 
sendiri tidak hanya sekedar menjadi kebutuhan konsumsi semata. 
2.3 Landasan Penciptaan 
2.3.1 Surealisme 
Sebuah karya seni diciptakan oleh seniman tidak lain karena respon 
seniman terhadap dunia nyata dan imajinasinya, kebebasan berkespresi dalam 
mengungkapkan merupakan dorongan secra psikis yang akan dialami seniman. 
Objek seni dalam karya merupakan bentuk dari imajinasi, impian dan fantasi 
yang pada dunia nyata tidak mendapat ruang sehingga seniman berbicara 
sebebas-bebasnya dengan simbolisasi media seni untuk memberi tempat pada 
tiga komponen tersebut. Simbolisasi dalam karya seni mendapat kebebasan tak 
terbatas dalam aliran Surealisme. Sebagaimana alam mimpi menampilkan 





karya tersebut. Seni merupakan objek fantasi yang dibuat dengan kesadaran 
dalam menciptakan karya seni namun secara tidak sadar dalam menciptakan 
karya seni memunculkan objek dari dorongan terdalam dunia psikis yang tidak 
terungkap dari luar, Hal ini erat kaitannya dengan psikoanalisis yang 
diungkapkan Sigmund Freud. Seperti yang diterangkan oleh Achmad Zenuri 
dalam Jurnal Estetika Ketidaksadaran: Konsep Seni menurut Psikoanalisis 
Sigmund Freud (1856-1939): 
Psikoanalisis memberikan gagasan yang mendasar bahwa semua 
pikiran  dan  tindakan sadar adalah proses yang tidak disadari  
Psikoanalisis memberikan gagasan yang mendasar bahwa semua 
pikiran  dan  tindakan sadar adalah proses yang tidak disadari. 
Psikoanalisis yang semula mengarah pada proses penyembuhan pengidap 
neurosis diarahkan fokusnya kepada karya seni. Sehingga pemikiran yang 
muncul dari alam bawah sadar dapat diterima orang lain dan tidak merugikan. 
Pendapat ini juga didukung dengan peryaataan Freud (Freud dalam Kirsner, 
2003: 188) menjelaskan sebagai berikut: 
Pikiran, kita terdiri dari id, ego, dan superego (istilah bahasa Jerman 
itu bisa diterjemahkan menjadi it, I, dan overme "dia", "aku", dan 
"yang mengatasiku1). Dorongan Id yang tidak bisa diterima oleh 
masyarakat akan direpres, sehingga lama-kelamaan akan membentuk 
suatu tekan psikologis yang memerlukan cara tertentu untuk 
mengungkapkannya sehingga dapat diterima oleh lingkungan 
masyarakat. 
Pemikiran tersebutlah yang mendasari seniman aliran surelisme untuk 





ketidaksadaran dalam berkaya seni dan menciptakan estetika. Mimpi, imajinasi, 
dan fantasi menjadi kunci penting untuk dituangkan dalam karya seni surealisme 
dalam menuangkannya sebagai simbol-simbol dalm karya. Simbol-simbol yang 
tertuang dalam karya seni surealis merupakan gambaran sederhana dari 
dorongan psikis manusia yang harus diutarakan  (libido) dan merupakan kode 
yang perlu dipecahkan oleh  audiens tentang apa yang terkandung dalam karya 
seni. 
Setelah mengetahui dasar pemikiran karya seni surealis, perkembangan 
seni surealisme sendiri merupakan gerakan seni yang mula-mula tumbuh di 
Eropa dan kemudian meluas secara internasional. Menurut Hari Sulastianto 
dalam jurnalnya Surealisme: Dunia Khayal Dan Otomatisme menyatakan bahwa 
manifesto gerakan ini pertama kali diungkapkan oleh André Breton pada tahun 
1924 untuk menjelaskan meluasnya Realisme abad ke-19 melalui kaitan antara 
humor, mimpi, dan absurditas yang tidak logis. Bunyi manifesto pertama 
Surealisme (1924) yang dipublikasikan melalui Biro Penelitian Surealis (Bureau 
de Recherches Surréalistes) dalam Harry (2000) adalah:  
Surrealism. Noun, masc. Pure psychic automatism by which one tries 
to express verbally, in writing, or by any other method, the actual 
process of thinking. Thought-dictation without any control exercised by 
reason, beyond any aesthetic or ethical consideration. Encyclopedia. 
Philosophy. Surrealism is based on the belief in the superior reality of 
certain heretofore neglected forms of associations, in the omnipotence 
of the dream, in the free-wheeling play of thought. It wants to bring 





itself in their place in order to solve the primary problems of life. 
(Schneede, 1973:21; Ades dalam Stangos, 1995:124). 
Inti dari pendapat tersebut adalah bahwa seni surealis muncul untuk 
menyikapi sebuah realitas yang terbatas, surealis membawa kebebasan imajinasi 
untuk menciptakan suatu karya berdasarkan apa yang dihadapi sesorang di 
realita. Banyak seniman dunia yang berpengaruh dalam perkembangan seni 
dengan aliran surealis ini seperti, Andre Breton, Frida Kahlo, Salvador Dali dan 
lain lain. 
Perkembangan seni rupa yang mengarah pada peleburan aliran-aliran saat 
ini tidak menjadi kendala bagi penulis untuk menciptakan karya dengan gaya 
surreal. Sejarah dan pembicaraan mengenai seeni surrealis dijadikan inspirasi 
penulis untuk memunculakn visual imajinatif yang kaya akan simbol untuk 
diterka maknanya oleh audiens.  
2.3.2 Semiotika Visual  
Sebuah karya rupa bisa saja dinikmati secara visual tanpa menitikberatkan 
pada makna atau pesan apa yang dikandung dalam sebuah karya. Hal tersebut 
biasa terjadi jika seorang audiens menikmati karya dari segi warna, teknik, dan 
komposisi saja, tetapi terlepas dari itu sebuah karya tentu mempunyai makna dan 
pesan yang dikandung. Pemilihan objek, nada warna, semua hal dalam satu 
kesatuan karya dapat ditelisik maknanya. Semiotika adalah salah satu cabang 
ilmu yang mempelajari tanda yang yang ada disuatu komposisi, baik berupa 





Semiotika yang memfokuskan kajiannya pada karya rupa adalah semiotika 
visual yang secara khusus menaruh minat pada penyelidikan terhadap segala jenis 
makna yang disampaikan melalui sarana indra penglihatan (visual sense). Adapun 
beberapa pemikir teori semiotika diantaranya Charles S. Pierce dengan ikon, 
indeks, simbolnya, langue and parole milik Ferdianand de Saussure, dan Roland 
Barthes dengan konotasi dan denotasinya. Pada kesempatan ini penulis 
menggunakan semiotika visual milik Roland Barthes yaitu tentang konotasi dan 
denotasi sebuah tanda, sehingga sifat metafora yang terkandung dalam objek 
perupaan dapat diterjemahkan maknanya.  
Pendekatan semiotik Barthes mengarah pada bahasa yang membutuhkan 
kondisi tertentu untuk dapat menjadi makna tertentu yang secara semiotic  
dicirkan oleh adanya tataran signifikasi. Menurut Kris Budiman dalam buku 
Semiotika Visual halaman 38, “Pendekatan Roland Barthes (1983:109-131) 
secara khusus tertuju pada tuturan yang disebutnya sebagai “mitos”. Barthes 
mengungkapkan bahasa memerlukan kondisi tertentu untuk dapat menjadi 
“mitos”, yang secara semiotik dicirikan oleh tataran signifikasi atau sistem 
semilogis tingkat kedua”. Berdasar pada apa yang diungkapkannya tersebut 
munculah istilah denotasi dan konotasi.  Lapisan pertama pada suatu tatanan 
signifikai di sebut denotasi, artinya adalah arti yang dapat ditangkap oleh kekuatan 
indrawi. Penanda tersebut dapat di tangkap melalui citraan yang ada pada suatu 
objek. Sedangkan konotasi, adalah perluasan dari tataran signifikasi tingkat 
pertama. Dengan kata lain konotasi lebih mengarah pada lapisan ekspresinya 





adalah ekspresi yang terkandung dalam suatu tatanan signifikasi. Setiap tipe 
tuturan, entah berupa tertulis atau sebuah representasi verbal atau visual secara 
potensial dapat menjadi mitosnya sendiri. (Barthes 1983: 109).  
Makna denotasi dalam karya penciptaan ini terdapat di pemilihan objek, salah 
satunya di pemilihan objek. Donat yang menjadi objek pokok dalam penciptaan 
ini memiliki denotasi sebagai kue, mkananan, hidangan, kue berbentuk bulat, 
sedangkan konotasi yang terkandung adalah dengan membaca terjemahan 
kontemplasi penulis terhadapnya, yang mengisyaratkan sebuah proses, hasil dan 
sebagainya. Denotasi dan konotasi dalam karya penciptaan ini nantinya tidak 
hanya di pemilihan objek tetapi juga pada pemilihan nada warna, sehingga secara 
menyeluruh dapat diselidiki maknanya. 
Makna denotasi dan konotasi yang muncul itulah nantinya yang memberikan 
nuansa metafora dalam karya visual penulis. Menurut Gorys Keraf dalam Zidny 
(2013) metafora sendiri adalah bahasa kiasan, atau makna yang tidak sebenarnya 
yang terbentuk berdasarkan perbandingan atau persamaan sifat dari kedua objek. 
George Lakoff dan Mark Jhonson dalam Zidny (2013) berpendapat bahwa 
metafora bukan sekedar ekspresi linguistik semata melainkan sebuah 
penyampaian sistem secara konseptual, sehingga metafora tidak hanya terdapat 
pada karya sastra melainkan lebih luas dari pada itu, termasuk dalam ranah 
metafora visual dalam karya seni. Sehingga jelas bahwa nuansa metafora dalam 
karya visual akan muncul dengan pendekatan semiotika visual tadi yang mengarah 





Metafora visual dalam karya nantinya akan berbeda dengan visualisasi 
semata, karena di dalamnya terdapat, perlambangan, makna kiasan, persamaan 
sifat, atau bahkan sampai perbandingan dari kedua objek. Pemilihan secara 
semiotic mengenai warna, komposisi, objek metafor akan membantu untuk 
mengungkap denotasi dan konotasi dalam sebuah karya. 
2.3.3 Psikologi Warna 
Warna merupakan salah satu unsur dasar seni rupa yang selalu 
berpengaruh dalam menciptakan suatu karya seni. Warna yang dipilih seniman 
menghasilkan kesan tersendiri dalam suatu karya entah hal tersebut berhubungan 
dengan selera seniman itu atau untuk kebutuhan pesan tertentu. Secara tidak 
langsung, dapat dikatakan warna mempengaruhi jiwa manusia, atau 
mempengaruhi emosi manusia, sebut saja pada zaman kerajaan misalnya, warna 
bangunan dan interior pada zaman Byzantine, Majapahit, Mataram, ataupun 
masa kini tentu terdapat perbedaan warna sebagai ungkapan jiwa pada zamannya 
masing-masing. Bukan kebetulan, sebab rumah atau istana yang ada pada zaman 
tersebut merupakan ungkapan suasana jiwa penghuninya, pemilihan warna 
merupakan factor yang penting, tak terkecuali dalam berkarya seni rupa. 
Perlambangan warna dan pemaknaannya tentu sangat universal, bisa juga 
berifat subjektif, dan bisa juga dipengaruhi oleh lingkungan daerah tertentu. 
Misalnya warna putih di Indonesia dianggap warna yang bersih, suci dan murni, 
sedangkan di China warna kuninglah yang justru menjadi warna kesucian. 
Kontradiksi dalam menginterpretasi warna tersebut menjadi hal yang biasa, 





karena itu penulis menarik perlambangan warna secara umum, bukan berdasar 
pada latar belakang lingkungan, melainkan dari sisi psikologis warna tersebut 
dapat merangsang indra manusia. Menurut Sulasmi Darmaprawira (2002 : 45) 
dalam psikologi warna menyebutkan beberapa perlambangan warna seara umum 
seperti: 
1. Merah 
Merupakan warna terkuat menarik perhatian, bersifat agresif, sering 
diasosiasikan nsebagai darah, marah, berani, seks, cinta, nafsu, kekuatan, 
pengorbanan dan vitalitas. 
2. Merah Keunguan 
Memiliki karakteristik mulia, agung, kaya, kesombongan, mengesankan, 
dan membanggakan. 
3. Ungu 
Memiliki karakter sejuk, negatif, mundur, murung, duka, kontemplatif, 
dalam, dan lambang agama. 
4. Biru 
Memiliki karakter sejuk, pasif, tenang, damai,mempesona, spiritual, 
kesepian, kesucian, harapan, dan kedamaian. 
5. Hijau 
Hampir sama dengan biru, tetapi lebih netral, bersifat mengistirahatkan, 
perenungan, kepercayaan, keabadian, kesegaran, pertumbuhan, harapan 
hidup. 





Memiliki karakter cerah, lincah, intelektual, kesenangan, bijaksana. 
7. Putih  
Memiliki karakter positif, merangsang, cemerlang, ringan, sederhana, 
kesucian, polos, jujur dan murni. 
8. Abu – Abu  
Memiliki karakter tenang, sopan,keragu-raguan, netral 
9. Hitam  
Memiliki karakter gelap, lambang misteri,tegas,struktur, formal dan kuat. 
 
 
 Gambar 2.14 Spektrum Warna Sumber : diction.id 
 
 
Setelah memahami warna dan karakternya, pemilihan warna yang dipilih 
seniman juga perlu untuk dibahas, karena seluruh spektrum warna telah disiapkan 
untuk suatau rangsangan sifat dan emosi manusia. Hal tersebut berpengaruh 
kepada bagaimana seorang seniman memilih dan mengkomposisikan warna 
dalam karya seninya. Sulasmi juga menyebutkan bahwa hal tersebut diperkuat 
oleh pendapat Marian L. David (1987:135) dalam buku Design in Dress adalah 





1. Merah : Cinta, nafsu, kekuatan, berani, primitive, menarik, bahaya, 
dosa, pengorbanan dan vitalitas. 
2. Merah Jingga : semangat, tenaga, kekuatan, pesat, hebat, gairah. 
3. Jingga : hangat, semangat muda, ekstremis, menarik. 
4. Kuning Jingga : kebahagiaan, penghormatan, kegembiraan, optimism, 
terbuka. 
5. Kuning : cerah, bijak,terang, bahagia, hangat, pengecut, penghianatan. 
6. Kuning Hijau : persahabatan, muda, hangat, baru, gelisah, berseri. 
7. Hijau Muda : kurang pengalaman, tumbuh, cemburu, iri hati, segar, 
istirahat. 
8. Hijau Biru : tenang, santai, diam, lembut, setia, kepercayaan. 
9. Biru : damai, setia, konservatif, pasif terhormat, depresi, lembut, 
menahan diri, ikhlas. 
10. Biru Ungu : spiritual, lelah, suram, matang, terasing, tersisih. 
11. Ungu : misteri, kuat, melankolis, formal, pendiam. 
12. Merah Ungu : tekanan, intrik, drama terpencil, penggerak teka-teki. 
13. Coklat : hangat, tenang, alami, bersahabat, kebersamaan, tenang, 
sentosa, rendah hati. 
14. Hitam : kuat, duka cita, resmi, kematian, keahlian. 
15. Abu – Abu : tenang. 






Beberapa penjelasan diatas akan digunakan dasar penulis untuk 
menciptakan dan memilih warna dalam karya seni untuk mendukung metaforis 
yang akan disampaikan. 
2.4 Penyajian Karya 
Menyajikan sebuah karya seni dalam suatu galeri perludiperhatikan untuk 
memancarkan estetika yangdibawa karya tersebut. Sebuah karya seni yang indah 
adalah  seimbang antara visual, packaging dan finishingnya.  Penulis akan 
menyajikan karyanya di Ruang Galeri Gedung A  Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Brawijaya, tentunya jika pandemi Covid -19 berakhir, tetapi jika 
selama pengerjaan pandemi belum berakhir, penulis akan menyajikan melalui 
aplikasi virtual, yakni pada software Art Step, tetapi tidak mengurangi atau 
mengubah kemaslahatan pemajangan karya. Pemajangan karya dengan cara 
digantung pada sketsel dengan menggunakan bantuan alat bor dan baut sebagai 
pengkaitnya. Pemilihan tata cara display dengan bor dipilih agar aman, bersih 
tanpa terlihat senar menggantung, selain itu beberapa karya penulis juga 
menggunakan panel sehingga mengkaitkan dengan bor sangat membantu.. 
Warna merah marun pada sketsel diharapkan mampu member nilai lebih pada 
karya penulis yang kebanyakan menggunakan warna soft. Jumlah karya penulis 
adalah sepuluh karya  dengan dimensi berbeda-beda. Kebanyakan karya penulis 
berupa kanvas persegi panjang, bebrapa panel kecil dan satu instalasi. Tentu 
dengan macam-macam media tersebut penullis memikirkan display yang tepat 







Gambar 2.15 Display Ruang Galeri Sumber : Sketsa Penulis 
 
Berdasarkan gambar diatas terdapat Sembilan karya dengan dimensi dan 
bentuk yang berbeda, enam karya dengan ukuran 150x100 cm, dua karya dengan 
ukuran 120x100 cm, satu panel dengan ukuran acak, dan satu instalasi berupa 
lingkaran berdiameter 100 cm dengan stik kayu yang disusun melingkar pada 
pojok ruangan yang diharapkan menjadi fokus dari sajian galeri. Penempatan 
kanvas sesuai dengan nada warna lukisan nantinya, yaitu merah, putih, coklat, 







Gambar 2.16 : Detail Display di Ruang Galeri Sumber : Sketsa Penulis 
 
Penggunaan bingkai hanya pada karya dengan dimensi persegi panjang saja, 
tidak untuk karya panel dan instalasi. Penulisan kuratorial berada dikanan pintu 
atau di letakakn diakhir dengan tujuan penulis membiarka audience untuk 
menerka, memaknai karya sesuai dngan pengalaman estetis masing-masing, dan 
barulah ketika membaca tulisan kuratorial mengerti makna sebenarnya dibalik 








3.1 Metode Penciptaan 
Pada bab ini penulis akan menjelaskan lebih dalam tentang proses 
pembentukan karya, dimana dalam melakukannya dibutuhkan metode dan 
landasan yang mempermudah proses penciptaan secara sistematis. Oleh sebab 
itu, penulis menggunakan teori L.H. Chapman. Teori proses mencipta menurut 
L.H. Chapman adalah : 1). Upaya menemukan gagasan (inception of an idea) 
atau mencari sumber gagasan, inspirasi atau ilham, 2). Menyempurnakan, 
mengembangkan, dan memantapkan gagasan awal (elaboration and 
refinement), 3). Visualisasi ke dalam medium (heention in a medium).  
Pertama, berupa upaya menemukan gagasan (inception of an idea) atau 
mencari sumber gagasan, inspirasi atau ilham. Merupakan dorongan kuat untuk 
mencipta. Pada tahap ini seorang kreator seni dihadapkan pada berbagai macam 
pilihan ide, tetapi pasti ada sesuatu yang paling menyentuh yang menggerakkan hati 
untuk dijadikan objek kajian untuk diciptakan dalam karya seni. Ide/ inspirasi bisa 
datang darimana saja termasuk dari dunia kehidupan subjek seniman, seperti 
penulis yang mendapat inpirasi untuk menciptakan karya seni dengan objek donat 
sebagai metafora visual dari kontemplasi yang telah dialami secara personal di 
lingkungan penulis.  
Kedua menyempurnakan, mengembangkan, dan memantapkan gagasan 
awal (elaboration and refinement). Menyempurnakan,artinya mengembangkannya 





wujud kongkrit-lahiriah. Pada tahap ini ini dilakukan ekspolarasi (penjelajahan, 
pencarian, penemuan), yang menjadi objek kajian atau ciptaan. Pada proyek 
penciptaan ini, eksplorasi dibagi dalam dua bagian, yakni eksplorasi untuk 
merumuskan konsep penciptaan dan eksplorasi untuk pembentukan. Eksplorasi 
untuk merumuskan konsep penciptaan dilalui penulis dengan memahami proses 
pembuatan donat secara langsung di lapangan. Pengamatan, pengalaman empiris 
dipadukan dengan sumber kajian berupa jurnal, buku dan internet sebagai data. 
Makna kontemplasi sendiri kembali dimaknai secara personal terhadap objek yang 
dipilih, sehingga pemikiran yang muncul menjadi data dan acuan dalam 
menciptakan sebuah karya. Sedangkan eksplorasi yang kedua adalah eksplorasi 
pada visual, dengan cara mengamati bentuk fisik donat, memahami karakter bentuk, 
dan mencari refernsi terkait tentang objek yang dipilih. Hal tersebut diperlukan agar 
terjadi pembaruan dari karya terdahulu, dan menciptakan sketsa baru untuk 
nantinya di eksekusi menjadi karya. Eksplorasi bahan juga dilakukan penulis untuk 
menciptakan karya demi keselarasan tema dan isu yang diangkat dalam sebuah 
lukisan. Kosep penciptaan yang telah dilalui diwujdkan dalam bentuk sketsa untuk 
nantinya dipilih dan di eksekusi menjadi karya seni lukis. 
Teori Chapman yang ketiga adalah visualisasi ke dalam medium (heention 
in a  medium). Pada tahap pembentukan,  beberapa  alternatif sket yang dipilih dan  
disiapkan untuk diwujudkan ke dalam karya seni lukis dijadikan acuan penciptaan 
karya. Untuk karya lukis penulis menggunakan kanvas yang dibuat sendiri dari 





cat tembok. Keputusan penulis untuk menggunakan kanvas yang dibuat sendiri 
didasari dengan alasan kebutuhan penulis untuk standar kanvas yang diinginkan.  
 
Gambar 3.1 : Material pembuat kanvas Sumber : Dokumentasi Penulis pada 10April 2019 
 
Selanjutnya penulis menggunakan media Cat Acrylic dengan 
menggunakan 5 warna primer. Penulis memperbanyak warna putih karena 
penulis juga menggunkan warna soft. Masing-masing dari warna primer tersebut 
di campur sesuai dengan warna yang dinginkan penulis. Penulis menggunakan 
toples kecil untuk menyimpan warna yang sudah dicampur sesuai kebutuhan 
melukis. 
 
Gambar 3.2 Cat Acrylic dan cat yang disimpan di container Sumber : Dokumentasi Penulis pada 






Penulis menggunakan pensil warna untuk membuat sketsa pada kanvas, 
dengan tujuan mempermudah dalam pewarnaan objek nantinya. 
  
Gambar 3.3 : Pensil Warna dan Conetor Pen untuk Sketsa Sumber : Dokumentasi Penulis pada 10 
April 2019 
 
Setelah pensil warna sudah digoreskan di kanvas untuk menjadi sketsa, 
penulis menutupnya dengan cat acrylic menggunakan kuas dengan berbagai 
ukuran sesuai kebutuhan. Kuas besar untuk blok lapisan pertama, dan semakin 
kecil kuas semakin detail pula kebutuhannya. Teknik yang digunakan untuk 
pewarnaan ini adalah teknik Under Painting, yaitu dengan mendasari lukisan 
dengan warna monokrom untuk mendapat kesan gelap terang, lalu menimpa 







Gambar 3.4 : Kuas nilon dengan berbagai ukuran Sumber : Dokumentasi Penulis pada 10 April 
2019 
 
 Untuk karya dengan tekstur dan clay, penulis menggunakan tepung 
Maizenna sebagai bahan utama. Bahan yang digunakan adalah tepung Maizenna, 
lem kayu, baby oil. natrium benzoate, cat tembok dengan karakter tepung, dan 
cat acrylic untuk warna. Beberapa bahan diatas di campu dan di bentuk sesuai 
kebutuhan. Untuk bentuk donat penulis membentuknya dengan tangan, dan 
untuk tekstur krim penulis menggunakan alat spuit yang biasa digunakan untuk 
dekorasi kue tart. 
 
Gambar 3.5 : Bahan Clay Maizenna dan tekstur beserta alat spuit Sumber : Dokumentasi Penulis 






 Selanjutnya ketika lukisan sudah menyerup[ai bentuk yang diinginkan, 
penulis menggunakan varnish oles, dengan pertimbangan tingkat kerataan 
varnish dan keawetan varnish. Varnish sebagai sentuhan terakhir dalam melukis 
selain member efek kilap danmematangkan warna, varnish juga berfungsi 
sebagai pengawet. 
 







3.2 Peta Konsep 
 













DONAT SEBAGAI METAFORA VISUAL DALAM KONTEMPLASI 
PERSONAL 
IDE PENGAMATAN KONSEP 
VISUAL MATERIAL 







Penciptaan sebuah karya telah melewati tahapnya, bentuk visual berupa 
lukisan akan muncul setelah penulis mengalami kontemplasi dari sebuah objek. 
Berikut adalah metafora visual yang muncul berupa lukisan dari kontemplasi 
personal seniman dengan donat. 
4.1 Karya 1  
 
Sweet Illusions 
190 x 120 CM 2 Panel 




Sweet Illusion yang berarti ilusi manis, adalah lukisan atas kontemplasi 





dalam visual tersebut belum terfokus pada satu rasa, tetapi terdapat banyak rasa 
mulai dari donat dengan rasa coklat, stroberi, gula halus, dan belum terdapat rasa 
teh hijau. Sosok perempuan dengan keadaan tanpa busana, matanya tertutup oleh 
tekstur krim dan seolah menoleh kebelakang berada di dekat jurang. Tanahnya 
kering dan berkabut juga terdapat hutan dengan pohon warna merah muda 
menambah kesan surreal. Objek donat sendiri disini masih menjadi sebuah 
background, donat yang merupakan manifestasi sebuah proses di gambarakan 
gamblang hanya bergeletakan di tanah mendekati jurang. Sosok perempuan 
ibarat penulis, digambarkan telanjang bermaksud penulis masih buta akan 
pengalaman, perjalanan yang akan dilalui di hidupnya, menoleh kebelakang 
kearah tumpukan donat, belum mengetahui pasti tentang makna sebuah proses 
yang diambil dari metafora proses pembuatan donat. Mata tertutup dengan 
tekstur krim bermaksud menunjukan ilusi manis. Semua  tekstur krim yang ada, 
mewakili hal manis yang ada dalam hidup. Ide ilusi manis muncul ketika penulis 
meyakini bahwa imajinasi tanpa eksekusi hanya sebatas ilusi, yaitu ilusi manis. 
Nakalnya imajinasi mengemukakan kreatifitasnya jika tidak dimbangi dengan 
eksekusi yang baik hanya menjadi ilusi sehingga visual tersebut muncul 





4.2 Karya 2 
 
Donut Kill My Dreams 
120 x 80 CM 
Cat Acrylic pada Kanvas 
2019 
 
Do’nut Kill My Dreams merupakan modifikasi dari kalimat Don’t Kill My 
Dreams yang berarti jangan bunuh mimpi-mimpiku. Terdapat  objek tumpukan 
donat dengan saus coklat sebagai topping, pada penjelasan sebelumnya rasa 
coklat mewakili keadaan sosial dan lingkungan sosial penulis. Mengingat coklat 
adalah rasa yang paling tidak asing dan diterima banyak kalangan. Menurut 
Dharmaprawira dalam psikologi warna, coklat memiliki sifat hangat, bersahabat, 
dan melambangkan kebersamaan. Donat yang bertumpuk tersebut 
melambangkan lingkungan dan tantangan sosial yang akan ditempuh oleh 
penulis nantinya dalam meraih mimpi. Donat tersebut berserakan dengan bahan-





harus dijelajahi penulis. Latar belakang ladang ilalang dengan warna ungu 
menghadirkan citra surreal alam mimpi dalam lukisan tersebut, warna ungu 
sendiri secara psikologi memiliki karakter penuh misteri, didukung  pula dengan 
adanya objek cream dan langit yang dominan berwarna merah jingga seolah 
penuh semangat menggebu dalam visual alam mimpi tersebut. Objek selanjutnya 
yaitu gadis kecil yang bersandar pada tumpukan donat di ujung ladang ilalang 
seolah penulis yang sedang tenggelam dalam mimpi dan harapan yang tidak 
menentu tentang keadaan lingkungannya. Tidak terdapat tekstur dalam lukisan 
ini, karena penulis ingin menghadirkan visual surreal yang didasarkan pada 
objek semiotik. 
Tanda-tanda tersebut dirangkai membentuk ekspresi penulis untuk 
menyampaikan imajinasinya dalam memaknai proses kehidupan. Secara 
denotasi, dominan warna ungu memeberi kesan murung dan kontemplatif. 
Konotasi dari pemilihan warna tersebut berarti introspeksi,dan refleksi pada diri 
sendiri perlu dilakukan sebelum melakukan suatu hal. Gadis kecil yang hadir 
dalam lukisan tersebut merupakan proyeksi diri penulis. Berfikir sebelum 
bertindak adalah keadaan yang sesuai dalam menggambarkan visual ini, tetapi 
sayangnya gadis tersebut sendirian di tengah visual yang manis, secara konotasi 
gadis tersebut tenggelam dalam imajinasi yang ada dipikiranya, sehingga 
ketakutan dan keraguan seringkali muncul untuk membunuh dan 





4.3 Karya 3  
 
I Donut Really Care 
120 x 100 CM 
Cat Acrylic pada Kanvas 
2020 
 
Karya ketiga ini bernuansa dingin dengan lanskap danau sebagai latar 
belakang. Selain itu juga terdapat objek donat dengan aksen lensa  mata biru 
menatap kearah jam di bagian tengah. Donat yang muncul dalam lukisan ini 
adalah donat dengan rasa coklat, juga terdapat istana kue yang ada di bagian 
belakang. Pemilihan nuansa dingin yang diperkuat dengan langit biru keunguan 
menimbulkan citra tenang dan damai. Menurut Sulasmi Darmaprawira (2002 : 





harapan dan kedamaian. warna ungu memiliki karakter sejuk, murung, dan 
kontemplatif. Pemilihan warna langit biru keunguan ini juga dimaksudkan untuk 
menggambarkan sisi ketenangan, damai, serta terdapat sisi kontemplatif.. Objek 
kue yang membentuk istana dengan nuansa coklat secara denotasi hanya berupa 
kue yang ditata begitu saja, tetapi jika diamati secara konotasi, tatanan tersebut 
merujuk pada objek istana (bangunan kerajaan) yang di gambarkan surreal. 
Istana yang dimaksud merujuk pada konotasi sebuah kekuasaan, tahta, juga 
kemewahan.  
Denotasi sendiri menurut Barthes adalah tanda yang dapat ditangkap oleh 
kekuatan indrawi, sedangkan konotasi  adalah perluasan dari tataran signifikasi 
tingkat pertama (denotasi), dengan kata lain konotasi lebih mengarah pada 
lapisan ekspresi yang dimuat dalam sebuah tanda. Selain objek istana kue, tanda 
lain ada pada objek donat besar yang sedang menyala dengan iris mata biru di 
bagian tengahnya. Pada penjelasan sebelumnya, donat coklat merupakan 
manifestasi proses penulis di lingkungan sosialnya. Denotasinya adalah kue 
donat itu sendiri, tetapi jika dikaji secara kontemplatif,, konotasinya adalah 
sebuah proses kehidupan yang tak lepas dari pengamatan mata setiap manusia. 
Dua donat di belakang dengan tangga yang menjuntai juga krim yang menjuntai 
panjang, seolah menjelaskan bahwa kekuasaan panjang perjalanannya juga 
membutuhkan waktu. Tidak terdapat tekstur dalam lukisan ini, karena penulis 
ingin menghadirkan visual surreal yang didasarkan pada objek semiotik. 
Tanda –tanda yang hadir dalam satu lukisan tersebut jika dipadukan akan 





bahwa lingkungan sosial penulis tidak lepas dari strata, kekuasaan, perjalanan, 
dan waktu. Berada di sebuah posisi dalam kehidupan bagi penulis adalah 
memiliki kekuasaan atas diri sendiri dalam berproses, juga paham akan 
penghargaan kepada waktu. Warna langit biru keunguan yang dingin 
mendukung  kontemplasi penulis dengan tenang dan penuh harapan dalam 





4.4 Karya 4 
 
Donut Let Anyone Bring You Down 
150 x 100 CM 2 
Cat Acrylic pada Kanvas 
2020 
 
Karya keempat ini masih donat dengan rasa coklat sebagai pokok 
perupaan. Ada beberapa objek yang hadir disana, seperti ujung menara istana, 
donat yang melayang tersusun seperti tangga menuju ruang atau dimensi lain, 
juga latar belakang lanskap danau. Warna yang muncul adalah gabungan dari 
warna dingin juga warna panas, karena langit pada lukisan ini berwana kuning 
jingga.  
Objek pertama yang dapat diartiakan secara semiotik adalah ujung menara 
istana dengan dekorasi lelehan coklat juga donat sebagai pintunya. Secara 





lingkungan sekitar dengan jarak pandang yang jauh,maka dari itu letaknya 
berada lebih tinggi dengan bangunan yang lain. Secara konotasi ujung menara 
dibaratkan sebuah puncak dari sebuah kemewahan, puncak dari tingkatan 
tertentu, di dalam ruangan tersebut terdapat boneka beruang coklat yang sedang 
meninjau jauh. Boneka beruang disini menjadi subjek pengamat. Objek 
selanjutnya adalah donat coklat yang disusun berlevel membentuk tangga 
menuju ruang yang tidak terbatas. Konotasi yang terkandung adalah sebuah 
proses yang didapat dari lingkungan akan mengantarkan kita pada suatu 
kedudukan, atau kedamaian . Latar belakang danau seolah memperkuat 
keterangan lokasi danau berada di bawah sedangkan ujung menara berada 
diatasnya. Objek selanjutnya adalah  pintu dengan visual permen coklat yang 
melengkung secara denotasi berarti sebagai gerbang pembatas antara lanskap 
berlangit kuning dengan ruangan atau dimensi lain berwarna biru. Secara 
konotasi pintu dan batasan tersebut bisa diibaratkan dunia nyata dengan dunia 
imajinasi, dunia realitas dengan dunia surreal. Selanjutnya warna kuning jingga 
pada langit jika dikaji melalui psikologi warna, memiliki karakter cerah, 
intelektual, bijaksana dan optimis (Sulasmi Darmaprawira, 2002 : 45, Psikologi 
Warna). Tidak terdapat tekstur dalam lukisan ini, karena penulis ingin 
menghadirkan visual surreal yang didasarkan pada objek semiotik. 
Penulis mencoba mengekspresikan maksud dari lukisan tersebut melalui 
tanda semiotik visual yang di tampilkan. Donat dengan rasa coklat pada 
penjelasan sebelumnya merupakan manifestasi proses yang dialami penulis 





maknanya jika disandingkan dengan proses yang terus dijalani secara ulet, 
terbukti boneka beruang yang sedang meninjau di jendela menara itu tidak lebih 
tinggi posisinya di banding tangga donat yang menuju pintu dimensi lain 
tersebut. Jika di tarik dalam dunia nyata, penulis menganggap bahwa bakat, 
turunan, atau kekuasaan yang dibawa dari lahir tidak cukup untuk dijadikan 
senjata dalam menjalani kehidupan. Tetapi proses belajar dan keuletan dalam 
menjalani setiap tingkatannya yang akan membawa manusia dalam kedamaian, 
dan kemakmuran hati. Warna kuning jingga yang menyala memberi nyawa 
cerah,bersemangat dan optimis dalam menjalani hidup. Warna biru pada objek 







4.5 Karya 5 
 
Donut Be Afraid of Staind Out 
120 CM 
Maizenna Clay dan Acrylic pada Papan 
2020 
 
Karya selanjutnya sedikit berbeda dengan karya dengan rasa coklat 
sebelumnya, pada karya ini penulis menyederhanakan proses kontemplasinya 
dan murni hanya menghadirkan tekstur, warna, juga komposisi. Secara indrawi, 
visual yang hadir dalam lukisan ini adalah sekumpulan tekstur krim yang biasa 
menjadi topping kue donat disusun melingkar mengelilingi donat timbul besar 





menuju tengah dengan beberapa warna dominan yaitu warna merah, putih, biru, 
hitam, kuning, coklat dan merah muda. 
Penulis menghadirkan visual yang berbeda dengan mengedepankan 
tekstur dalam karya ini karena penulis ingin menghadirkan sensasi yang lebih 
dari sekedar penglihatan. Menurut Lois Fischner dalam Foundations of Art and 
Design ( 2nd Edition, 113) “ Texture or waving is to describe the surfaceof the 
characters, to built sense of touching”. Terdapat dua macam tekstur yaitu 
“Actually Texture” berhubungan atas bahan yang terkandung untuk menmbuat 
tekstur itu sendiri. Sedangkan “Visual Texture” adalah gambaran ilusi dari 
teksture nyata itu sendiri. 
Berawal dari kajian warna sendiri, warna yang dipilih tentu 
merepresentasikan karakter tertentu. Warna merah diasosiaasikan sebagai 
keberanian, nafsu, cinta, juga pengorbanan. Latar belakang lapisan ini berwarna 
pink dengan bias putih merepresentasikan cinta dan kesucian. Pada lapisan kedua 
terdapat warna biru yang merepresentasikan ketenangan, harapan, dan 
kedamaian. Selanjutnya warna hitam dengan donat rasa coklat yang disusun 
melingkar, mengasosiasikan karakter tegas, dan kuat. Lapisan selanjutnya 
terdapat kuning yang menyala merepresentasikan kebijaksanaan, disusul dengan 
donat timbul dengan topping coklat dan krim stroberi. Representasi warna 
tersebut penulis ambil dari landasan psikologi warna dalam buku Sulasmi 
Dharmaprawira (2002 : 45) dalam bukunya banyak membahas bagaimana 





Tanda-tanda yang penulis hadirkan diatas dapat dirangkai hingga muncul 
sebuah pesan bahwa dalam proses masing-masing manusia menjalani hidupnya 
tentu tidak lepas dari lingkungan dan support system sekelilingnya. Sejalan 
dengan proses tersebut tentu ada resiko lingkungan tersebut berganti, orang-
orang pendukung yang ada di sekitarpun pergi, hilang dan silih- berganti. 
Pengorbanan dan kekuatan hati yang akan menabahkan manusia dalam situasi 
ini. Warna kuning di bagian tengah merepresentasikan pesan kebahagiaan dan 
optimistis, diharapkan penikmat lukisan ini tetap dapat mengejar targetnya, juga 
dapat melihat hal-hal manis yang ada di sekitarnya. Warna biru pada lapisan 
kedua merepresentasikan kedamaian, harapannya dengan tetap melihat hal-hal 
manis di setiap kondisi, penikmat dapat merasakan kedamaian hati di masing-






4.6 Karya 6 
 
I Donut Know How to Thank You 
120 x 100  CM 
Cat Acrylic pada Kanvas 
2020 
 
Karya yang keenam ini bernuansa merah, dan hangat, terdapat objek donat 
besar utama dengan topping strawberry berwarna merah juga krim diatasnya. 
Donat dengan warna merah disini bukan lagi semata-mata donat sebagai 
makanan, terdapat visual jendela, pintu, lorong, dan tempat bersantai. Selain itu 
terdapat objek labirin yang menjuntai panjang diatas rumput menuju langit. 





juga beberapa cemara dilengkapi langit mega yang dramatis. Secara semiotika, 
visual lukisan tersebut memeiliki banyak tanda yang akan mewakili ekspresi dan 
maksud dari lukisan itu sendiri. Pada semiotika Barthes denotasi adalah tanda 
yang dapat ditangkap oleh kekuatan indrawi, sedangkan konotasi sendiri adalah 
perluasan dari tataran signifikasi tingkat pertama (denotasi), dengan kata lain 
konotasi lebih mengarah pada lapisan ekspresi yang dimuat dalam sebuah tanda. 
Donat yang secara denotasi adalah sebuah hidangan berupa kue, secara konotasi 
diubah ekspresinya menjadi sebuah rumah, tempat tinggal, tempat bermain 
sewaktu kecil, didukung oleh properti seperti pintu, jendela juga kolam kecil 
dengan taman bermain di atas donat. Begitupun juga pada labirin yang 
menjuntai. Pada denotasinya labirin adalah sebuah permainan untuk mencari 
jalan keluar, tetapi pada konotasinya, labirin disini mengekspresikan sesuatu 
yang penuh petualangan, dan menarik untuk di jelajahi. Menjuntai dengan 
panjang hingga menuju langit mengekspresikan hidup dalam dunia tidak lepas 
dari belajar dan berpetualang untuk terus kita jelajahi. Lembayung merah secara 
denotasi adalah pemandangan langit sore hari. Konotasinya sendiri merujuk 
pada warna merah jingga yang menyala, bersifat emosional, kuat, semangat dan 
bergairah. Rasa stroberi dipilih karena penulis ingin mengambil citraan rasa 
stroberi yang asam manis sebagai tanda konotasi dari suka duka dalam menjalani 
kehidupan. 
Ekspresi yang telah diuraikan pada lukisan keenam  ini dipadukan, hingga 
memembentuk cerita tentang bagaimana penulis melihat sebuah kehidupan yang 





prosesnya support system sangat berpengaruh menjadi dasar  untuk tetap 
bersemangat dan bergairah dalam menjalani petualangan tersebut. Support 
system dalam sebuah proses bisa berasal dari  lingkungan rumah, keluarga, juga 
orang-orang terkasih. Hal ini menjadi penting karena manusia sendiri merupakan 







4.7 Karya 7 
 
Donut Abuse a Kind Heart 
120 CM 
Maizenna Clay dan Acrylic pada Papan 
2020 
 
Karya ketujuh ini juga merupakan penyederhanaan kontemplasi penulis 
dalam pokok perupaan donat denga rasa stroberi atau yang berhubungan dengan 
support system. Berbeda dengan karya sebelumnya yang membahas support 
system adalah keluarga, disini penulis memproyeksikan support system pada 
orang - orang terkasih seperti teman, kekasih dan sebagainya. Visual yang hadir 
dalam karya ini adalah tekstur krim diatas papan dengan dominasi warna panas, 
yaitu pink, kuning, tosca, coretan putih juga terdapat garis lingkaran berwarna 
hitam di tengah komposisi. Seperti pada penjelasan sebelumnya tekstur hadir 





terdapat citraan sentuhan. Kajian dalam karya ini penulis kembalikan pada dasar 
seni rupa termasuk warna, garis, komposisi jugaa tekstur.  
Masih berlandaskan psikologi warna, merah muda sebagai warna dominan 
merepresentasikan cinta, nafsu, pengorbanan. Merah keunguan memiliki 
karakter penuh teka-teki, drama, dan tekanan. Berbeda dengan karya tekstur 
sebelumnya yang memiliki lapisan warna dengan tegas, pada karya ini warna 
pink bersadur dengan warna kuning jingga di posisi tengah. Warna kuning cerah 
melambangkan optimistik, kebahagiaan, begitupun dengan kuning jingga 
merepesentasikan penghormatan, keterbukaan, juga kegembiraan. Garis hitam 
yang tegas dan jelas di posisi tengah, melambangkan duka, kehilangan, dan 
kekuatan. Garis putih yang dinamis melambangkan kesederhanaan dan 
kemurnian 
Perlambangan warna tersebut dapat dipadukan hingga muncul ekpresi 
seniman yang akan disampaikan dalam karya. Penulis ingin menyampaikan 
bahwa kehilangan support system menjadi problema penting manusia dalam 
menjalani hidup. Kehilangan, kecewa pada orang-orang yang membiarkan kita 
untuk berjuang sendiri tidak bisa dihindari, tapi bagaimana kita menyikapi hal 
tersebut sehingga proses kehidupan tetap berlangsung. Warna kuning dan garis 
putih dinamis sebagai emphasis dalam karya ini bertujuan untuk memberikan 
harapan juga sudut pandang positif. Kehilangan seseorang tidak harus 






4.8 Karya 8 
 
Donut Lose Hope 
50, 70, 30 CM   Variable dimensi 
Maizenna Clay dan Acrylic pada Papan 
2020 
 
Karya selanjutnya merespon citra visual dari donat dengan rasa gula halus, 
rasa yang paling klasik dan sederhana dari kue donat. Dominasi warna putih 
sama seperti donat dengan taburan gula halus di atasnya. Karya ini menampilkan 
unsur pokok seni rupa yaitu, titik, garis, bidang, bentuk, warna dan komposisi. 
Seperti karya sebelumnya, karya ini juga menampilkan tekstur untuk menunjang 
citra yang ingin dicapai. Terdapat bidang berupa lingkaran dengan berbagai 
ukuran dengan latar belakang putih dan emas. Objek pendukung lainnya terdapat 
garis berbentuk lingkaran yang berlevel dengan tebal dan warna yang berbeda. 





tone dingin, seperti biru muda, hijau muda, ungu, dan peach. Tekstur yang hadir 
dalam karya ini terdiri dari berbagai ukuran dan bentuk, donat timbul dengan 
diameter dua puluh senti meter, lingkaran timbul dengan diameter lima belas 
senti meter, donat berwarna emas dengan diameter sepuluh senti meter.  
 Penulis menampilkan visual yang minimalis dan sederhana seperti 
metafora yang diambil dari donat dengan taburan gula halus yang sederhana dan 
nikmat. Harapannya,  karya dan bentuk-bentuk sederhana yang hadir tetap dapat 
memberikan nilai estetik. Dua bidang lingkaran utama berlatar belakang putih, 
bermaksud mendistorsi rasa gula halus diatas donat. Selanjutnya, menurut Sulasi 
Darmaprawira (2002 : 45) waran biru keunguan melambangkan spiritual, latar 
belakang putih yang dominanan bermaksud kemurnian dan harapan, warna 
peach atau jingga muda melambangkan semangat. Bidang putih selanjutnya 
berukuran lebih kecil dibandingkan bidang sebelumnya. Komposisi pada bidang 
ini lebih berat di bagian tengah dengan warna abu-abu yang melambangkan 
ketenangan, ungu muda melambangkan melankolis, hijau kebiruan 
melambangkan kepercayaan. Bidang selanjutnya terdapat lingkaran timbul 
berwarna emas, lengkap dengan donat berwarna ungu dan garis putih melingkar. 
Warna emas menurut Rani Rastati (2008 : 26) banyak digunakan untuk hal-hal 
yang dianggap terhormat dan tertinggi dalam kehidupan. Secara psikologis emas 
melambangkan kemakmuran, kecerahan, dan kemegahan. Komposisi yang 
dipilih penulis, murni untuk kebutuhan estetik, bukan dengan maksud tertentu, 





Karya ini menjadi satu-satunya yang mewakili donat dengan rasa gula 
halus. Seperti yang dijelaskan sebelumnya harapan dari karya ini adalah melalui 
hal yang sederhana, tetap terdapat nilai estetik didalamnya. Kemurnian dari 
sesorang berasal dari hal yang paling dasar dan sederhana yang biasa dilakukan 
dalam hidupnya akan mengahntarkan seseorang untuk menuju kedamaian dan 
kemakmuran dalam diri. Hidup minimalis dan bersyukur atas nikmat yang ada 







4.9 Karya 9 
 
Donut Stop to Believing 
120 CM 
Maizenna Clay dan Acrylic pada Papan 
2020 
 
Karya kesembilan ini merespon dari donat dengan rasa teh hijau, atau biasa 
disebut matcha. Mengadopsi dari kebudayaan Jepang, teh hijau lekat kaitannya 
dengan tradisi dan kepercayaan. Bermula dari tradisi Chanoyu yaitu tradisi 
minum teh hijau, bukan seberapa harum teh tersebut disajikan, melainkan 
seberapa hikmat proses menyajikannya. Tata cara dalam menyajikan teh 
dipegang teguh oleh masyarakat Jepang sebagai bentuk penghormatan pada 
dewa-dewa mereka, terdapat beberapa filosofi yang ingin dicapai dalam tradisi 
ini yaitu Wa (Harmoni), Kei (Rasa Hormat), Sei (Kemurnian), Jaku 





merasakan keharmonisan dan ketenangan yang menyadarkan pikirannya bahwa 
dari mana seseorang itu hidup dan kemana seseorang itu kembali. Mengadopsi 
filosofi tersebutlah sehingga muncul bahwa donat dengan rasa teh hijau ini 
penulis kaitkan dengan spiritualitas dan kepercayaan.  
Karya ini menjadi karya satu-satunya yang merespon kontemplasi penulis 
yang bersifat spiritual. Visual yang dihadirkan diwakili bidang berbentuk 
lingakaran dengan diameter seratus dua puluh dua senti meter dengan warna 
hijau sebagai dominan, dan warna emas sebagai warna pendukung. Sama halnya 
dengan beberapa karya sebelumnya, visual yang ditampilkan minimalis dan 
mengandung unsur pokok seni rupa, titk, garis, bidang,bentuk, warna dan 
komposisi, di lengkapi dengan tekstur. Tekstur dalam karya ini dibuat nyata 
dengan bahan dasar clay untuk menunjang sense lebih dari sekedar tekstur semu 
yang dihasilkan oleh gradasi cat. Terdapat dekoratif dangan motif krim dan 
donat yang ditata sedemikian rupa, menyala dengan warna emas,penataan 
tersebut murni karena pertimbangan estetik. Warna yang di hadirkan penulis 
mengadopsi warna teh hijau, sehingga warna yang dominan adalah hijau pekat. 
Selain itu ada warna emas pada bagian bawah lingkaran. Warna di goreskan 
menggunakan pisau palet juga dengan spuit untuk menghasilkan tekstur krim. 
Menurut Ranny Rastati (2008 : 20) warna hijau bagi orang Jepang 
melambangkan keseimbangan dan harmoni, sedangkan menurut Darmaprawira 
(2002 : 45) hijau melambangkan perenungan dan kepercayaan, melalui kajian 
warna tersebut penulis ingin menyampaikan sisi kontemplatif dengan visual 





Penulis percaya bahwa manusia dapat berpikir, menentukan pilihan, dan 
berkarya sampai dengan hari ini adalah tidak lepas dari kuasa Tuhan. Filososfi 
yang terkandung dalam ritual minum teh di Jepang memberi sisi kontemplatif 
bagi  penulis untuk hidup dengan keharmonian,rasa hormat, murni dan tenang. 
Warna emas sendiri memberi kesan megah, begitu begah kekuasaan Tuhan dan 










5.1 Kesimpulan  
Setiap seniman memiliki ide, pengalaman, emosi, dan seleranya masing-
masing dalam berkarya, baik pengalaman empiris yang di dapat dari memaknai 
lingkungan sekitar, atau pengalaman teoritis yang didapat dari dunia pendidikan. 
Ide kali ini muncul dari pengalaman empiris penulis dari hal sederhana 
disekitarnya seperti makanan. Makanan menjadi menarik bagi penulis karena 
makanan memberi energi untuk berkarya. Selain itu penulis menganggap 
makanan memunculkan emosi dan ingatan tertentu pada manusia. Makanan 
yang dipilih penulis untuk dibahas adalah donat, selain karena penulis 
merupakan putri dari ibu penjual donat, penulis menganggap bahwa proses 
pembuatan donat sama halnya dengan proses berkarya seseorang. Penulis 
menemukan kontemplasi personalnya terhadap proses pembuatan donat 
sehingga muncul ide metafora antara proses kehidupan, berkarya dengan proses 
pembuatan donat. 
Proses pembuatan donat, mulai dari pengumpulan penulis metaforakan 
pengumpulan input yang masuk ke otak, proses mencampur bahan hingga 
membentuk adonan sama halnya dengan otak kita yang mengelola sumber 
informasi yang masuk. Lalu proses membiarkan adonan mengembang, penulis 
metaforakan dengan pengembangan pikiran atas input dan pengelolaan ide yang 
masuk ke otak kita. Setelah itu adonan dibagi menjadi adonan yang lebih kecil-





fokus terhadap pilihan yang diambil. Lalu proses pematangan atau 
penggorengan adonan, penulis metaforakan dengan pematangan sebuah ide, atau 
eksekusi sebuah ide. Selanjutnya proses pemberian rasa atau taburan diatasnya, 
penulis metaforakan sebagai hasil yang akan dicapai, juga hal-hal yang 
berpengaruh selama proses bekreasi berlangsung. Penulis mengelompokan 
menjadi empat rasa yang mewakili proses dan hasil dalam berkarya yaitu rasa 
coklat yang mewakili lingkungan sosial penulis, rasa stoberi mewakili support 
system penulis, gula halus mewakili hal sederhana di sekitar penulis, dan rasa 
teh hijau merespon tentang hal spiritual penulis. 
Sembilan karya ini mewakili kontemplasi dan perenungan personal 
penulis terhadap proses pembuatan kue donat sehingga muncul metafora dalam 
bentuk visual. Media yang digunakan adalah cat akrilik dan clay yang di racik 
sendiri dari tepung maizenna, takaran bahan tentu disesuaikan dengan kebutuhan 
penulis untuk mencapai bentuk tertentu. Terdapat lima lukisan dengan media di 
atas kanvas dan empat karya dengan media di atas papan kayu. Karya-karya 
tersebut sebagai perantara kontemplasi seniman terhadap penikmatnya.Harapan 
penulis melalui visual yang manis itu penikmat dapat menemukan hal-hal manis 






5.2  Saran  
 Penciptaan karya ini diharapkan dapat memberi wawasan baru pada 
apresiator serta memberi pandangan baru melalui hal-hal yang sederhana di 
sekitar. Selain proses pembuatan  dan bentuk objek donat yang telah dipilih 
sebagai media kontemplasi, donat juga dijadikan sebagai pokok perupaan yang 
diharapkan menjadi “pelampung” bagi penulis untuk mengarungi dunia seni 
rupa secara lebih luas. Pemilihan bahan clay bertujuan untuk mendapatkan sense 
lebih dari sekedar penglihatan, dapat dikembangkan kembali melalui media yang 
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Nama Lengkap  : Nur Abdillah Khamida 
Tempat & Tanggal Lahir : Malang, 6 Mei 1997 
Alamat   : Jl. Perumahan Puncak Dieng Exclusive  
blok LL 3C  No.9 Malang 
No Telp   : 081259607287 
Email    : abdillahkhamida@gmail.com 
Instagram    : dilakhamida 
Pengalaman Pameran  :  
1. 2015 SABU Project di Dewan Kesenian Malang 
2. 2016 "Breaking the Limits" Pameran Seni Rupa Murni Universitas 
Brawijaya 
3. 2016 Pameran "Kartini Masa Kini" FIB Universitas Brawijaya 
4. 2016 Pameran Dedicated Aethetic #2 Universitas Brawijaya 
5. 2017 Art On Postcard Pameran Lukis Seni Rupa Murni 
6. 2017 Pameran Ziarah Budaya, Dies Natalis Universitas Brawijaya 
7. 2018 Art Competition & Exhibition SIZE MATTERS Universitas 
Brawijaya 
8. 2018 Dedicate d Aesthetic #3 FIB UB 
9. 2018 Mini Art Malang  Dewan Keseninan Malang 
10. 2018 Artchemist by Waffensub Road to Exposura di Skale, Surabaya 
11. 2019 Artap Open Call Artist, Surabaya 
12. 2019 Pameran 10 Kota DCG 14 Taman Budaya Yogyakarta 
13. 2019 Pameran Go Ahead People, Karya Gak Tau Batas Sampoerna, Jakarta 
14. 2019 Mini Art Malang di Dewan Kesenian Malang 
15. 2019 Pameran “Salon Exhibition” di Langgeng Art Foundation Yogyakarta 




































































































Lampiran 7: Bukti Pameran visual 
 
 
 
 
91 
 
 
 
 
 
